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dalam pilkada  

   

MONEY POLITIK DALAM PILKADA 

Deskripsi masalah ; 

Sudah menjadi rahasia umum kontestasi politik di berbagai daerah kerap diwarnai upaya 

upaya membeli suara rakyat dengan sejumlah materi berupa uang, sembako dsb (money politik), 

tak terkecuali di banua kita tercinta. Hal ini jelas mencederai demokrasi, karena materi akan 

menjadi indikator kemenangan dalam kontestasi tersebut. Calon pemimpin akan meraih suara 

terbanyak dengan kekayaan yg ia miliki atau yg ia terima dari pengusaha, bukan dengan integritas 

dan dedikasinya, ataupun visi, misi, ide dan solusi yg ia tawarkan.  

Sebenarnya money politik dalam pilkada termasuk pelanggaran terhadap hukum negara, 

sebagaimana yg tertuang UU No 10 tahun 2016 Pasal 187A berikut ; 

1. Setiap orang yg dengan sengaja melakukan perbuatan melawan hukum menjanjikan atau 

memberikan uang atau materi lainnya kepada warga negara Indonesia baik secara langsung 

ataupun tidak langsung untuk mempengaruhi pemilih agar tidak menggunakan hak pilih, 

menggunakan hak pilih dengan cara tertentu sehingga suara menjadi tidak sah, memilih calon 

tertentu, atau tidak memilih calon tertentu sebagaimana dimaksud pada pasal 37 ayat 4 

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 36 (tiga puluh enam) bulan dan paling lama 72 

(tujuh puluh dua) bulan dan denda paling sedikit Rp 200.000.000 (dua ratus juta rupiah) dan 

paling banyak Rp 1.000.000.000 (satu milyar rupiah). 

2. Pidana yg sama diterapkan kepada pemilih yg dengan sengaja melakukan perbuatan melawan 

hukum menerima pemberian atau janji sebagaimana dimaksud pada ayat 1.    

Darul Ifta’ Mesir juga memutuskan bahwa jual beli suara atau money politik termasuk dalam 

kategori risywah yg diharamkan. Berikut teks fatwanya yg bersumber dari situs resmi Darul Ifta’ 

Mesir ; 
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  شراء اҡٔصوات الإنت˯ابية
  ٢٥۹٤الرقم المسلسل : 

   ٢٦/١٠/٢٠١٥التاريخ : 
  ما حكم شراء اҡٔصوات الإنت˯ابية ؟

  الجواب :
ǫثمٓون، ҡٔنها من قˍيل الرشوة المنه̖ي عنها لحديث النبي شراء اҡٔصوات الإنت˯ابية حرام، وسماسرتها 

  نԴعن ثو  قال " لعن رسول الله  " ش، يعني ا߳ي يمشي ب̿نهماˀالراشي والمر˓شي والرا
ه ǫٔحمد فى مس̑نده. lخرǫٔ  

ده، ولا يجوز ࠀ واҡٔصل فى ا߳ي ̽رشح نفسه فى الإنت˯اԴت ǫٔن ̽كون ǫٔم̀نا فى نفس ه صادقا فى و̊
ǫٔن ̼س̑ت˯دم ǫٔمواࠀ فى تحق̀ق ǫٔعراضه الإنت˯ابية Դلتˆٔثير ̊لى إرادة الناخˍين. ولا يجوز ǫٔن يˆٔ˭ذ ǫٔ˨د من 

ذߵ من Դب السحت وǫٔكل الناس هذه اҡٔموال كما لا يجوز ࠀ ǫٔن ينفذ ما اتفق ̊ليه من حرام، ҡٔن 
لى من ǫٔ˭ذ هذا المال ǫٔن ̽رده ̥لمرشح، ح̀ث ǫٔموال الناس Դلباطل Դلإضافة إلى الخداع و  الكذب. و̊

إن تنف̀ذ المتفق ̊ليه حرام، وǫٔ˭ذ المال ǫٔيضا حرام. كما ǫٔن الوسطاء فى ت߶ العملية المحرمة وا߳̽ن يطلق 
  ̊ليهم سماسرة اҡٔصوات ǫثمٓون شر̊ا، ҡٔنم ̼سهلون ˨دوث فعل حرام.

فالإسلام يˆمٔر  .قوف صفا وا˨دا ̥لقضاء ̊ليهاويجب ̊لى الجميع البعد عن م˞ل ت߶ الممارسات، والو 
نه̖ى عن الفساد والكذب والرشوة وخساˀس اҡٔ˭لاق.   Դلصدق وحرية الإرادة وتولية الصالح، و̽

وإنما يجوز ̥لمرشحين ǫٔن ينفقوا ما يلزم من ǫٔموال ل߲̊اية الإنت˯ابية فى الحدود المسموح قانوԷ وفقا 
ة        وتعالى ǫٔ̊لم.  ߳ߵ. والله س̑ب˪انه للائحة الموضو̊

 

Hanya saja praktek money politik tidak pernah dibahas dalam kitab kitab fiqh klasik, karena 

semasa hidup para pengarangnya sistem demokrasi memang belum dikenal di dunia Islam seperti 

saat ini. Definisi risywah dalam beberapa kitab klasik cenderung spesifik pada pemberian kepada 

hakim atau pejabat, bukan kepada rakyat. Sementara para pelaku money politik selalu berkilah 

dengan mengatakan bahwa pemberian tersebut hanya sekedar sedekah atau hadiah, bukan jual beli 

suara. Padahal dalam sistem demokrasi, kedaulatan rakyat berada di posisi tertinggi, di mana 

penentuan kepala daerah sepenuhnya berada di tangan rakyat. Di sisi lain, dalam persepsi 

masyarakat kita siapa yg bersedia menerima pemberiannya maka ia harus siap meluluskan 



keinginannya dengan menjatuhkan pilihan kepadanya, jika tidak maka dianggap ia telah 

berkhianat.          

 

Pertanyaan ;  

1. Adakah teks kitab kitab klasik yg menguatkan fatwa Darul Ifta’ Mesir di atas ?. 

2. Adakah illah lain yg juga menjadi dasar keharaman money politik ?. 

3. Bagaimana pula hukum mendukung, mambantu atau membiarkan praktek money politik ?.  

 

Jawaban ; 

1. Dalam kitab Al Bahr ar Ra’iq dan Hasyiah Ibnu Abidin dinukilkan definisi risywah dari kitab 

Al Mishbah yg maksudnya risywah bukan hanya pemberian seseorang kepada hakim, namun 

juga kepada selain hakim, dengan qashad (tujuan) supaya si penerima memberikan keputusan 

yg menguntungkannya, atau menghantarkannya kepada apa yg diinginkannya.  

 

Referensi ; 

يره ل˪اكم̥ الشخص يعطيه ما Դلكسر الرشوة المصباح وفي (البحر . ̽ريد ما ̊لى يحمࠁ ǫٔو ࠀ ليحكم و̎
اش̑ية رد ا߿تار لاˊن ̊ابد̽ن، ج  –، دار الفكر ٢۸٥ص ، ٦ج الرائق لاˊن نجيم،  ، ٥بيروت، و˨

 .هـ) ١٤٢١بيروت،  –، دار الفكر ٣٦٢ص 
 

Dalam kitab Al Fa’iq disebukan definisi suht yg tertera dalam QS Al Ma’idah : 42, yg dari 

situ dapat difahami bahwa praktek risywah memang kerapkali dilakukan dengan embel embel 

hadiah, sehingga pengakuan si pelaku bahwa itu cuma hadiah tidak bisa dipegang dan 

dibenarkan.   

 

Referensi ; 

يرها والشفا̊ات والشهادات الحكم في الرشوة ǫٔي والسحت (الفائق ̥لزمخشري، ج . الهدية Դسم و̎
 .بيروت) –، دار المعرفة ۸٢، ص ١

 

Dalam kitab Jami’ al Adab dikatakan bahwa sekalipun terjadi kesamar-samaran antara hadiah 

dan risywah tapi titik perbedaannya cukup terang, yakni terletak pada qashad 



(tujuan/motif/modus). Jika qashadnya ialah membatalkan kebenaran dan membenarkan 

kebatilan demi meraih ambisi dan keinginannya maka itu termasuk risywah. Dalam hal ini 

qashad para pelaku money politik ialah meraih ambisi politiknya dengan melanggar aturan yg 

berlaku. 

 

Referensi ;  

القصد. فإن الراشي قصده Դلرشوة التوصل إلى ن اش˖بها فى الصورة والفرق بين الهدية والرشوة وإ 
. فإن رشا ߱فع الظلم . فهذا الراشي ملعون ̊لى لسان رسول الله إبطال حق ǫٔو تحق̀ق Դطل

ده Դ̥لعنة. وǫٔما المهدي فقصده اس̑تˤلاب المودة والمعرفة والإحسان.  عن نفسه اخ˗ص المر˓شي و˨
    .المنصورة) –، دار الوفا ٢۸٠، ص ٤ج (ˡامع اҡدٓاب لاˊن القيم، 

 

2. Money politik dalam pilkada melanggar undang undang yg notabeni lebih kuat dari sekedar 

perintah imam (kepala negara). Jika perintah imam saja wajib ditaati selama mengandung 

maslahat, apalagi undang undang yg merupakan kesepakatan antara imam dan wakil rakyat. 

UU No 10 tahun 2016 Pasal 187A jelas dimaksudkan untuk mencegah lahirnya kepemimpinan 

daerah yg korup akibat banyaknya biaya yg dikeluarkan menjelang pemilihan.  

 

Referensi ; 

 مكروه، ǫٔو بحرام ل̿س مما وԴطناً  ظاهراً  به ǫٔمر فۤ الإمام طا̊ة تجب ǫٔنه والحاصل: ق ش وقال
 قلنا إذا الت̱ˍاك شرب كترك مصل˪ة ف̀ه كان إن المباح وكذا يجب، والمندوب يتˆكٔد، فالواجب
 شرب بعدم ينادي بˆنٔ Էئبه ǫٔمر السلطان ǫٔن وقع وقد الهيئات، بذوي خسة ف̀ه ҡٔن ˊكراهته
 ولو ҡٔمره، ام˗ثالاً  اҡنٓ شربه ويحرم العصاة، فهم وشربوا فخالفوه والقهاوي، اҡٔسواق في ࠀ الناس

، ̥لمشهور  (بغية المسترشد̽ن. اهـ الوجوب ̼سقط لم به التلˌس قˍل ولو رجع ثم ˉشيء الإمام ǫٔمر
  .)هـ ١٤١۸، بيروت –، دار الك˗ب العلمية ١١٥ – ١١٤ص 

Di samping itu money politik menjadi wasilah atau pengantar bagi terciptanya kepemimpinan 

yg rawan penyelewengan, seperti yg disinggung di atas. Bisa dipastikan pelakunya akan 

berpikir untuk membalikkan modal jika dana yg ia keluarkan adalah miliknya sendiri, dan 

akan selalu berpihak kepada pemodal jika dana yg ia gunakan adalah milik orang lain. 

 



Referensi ; 

  الوسائل في: التاسع الباب
 التي هي والوسائل .لنفسها المقصودة هي فالمقاصد .ووسائل مقاصد: قسمين ̊لى اҡٔحكام موارد
 واجˍة، ̥لواجب فالوس̑يߧ .بها إلا إ̦يها يوصل لا كانت إذا مقاصدها حكم فحكمها المقاصد، إلى توصل

 اعتبار سقط وإذا .اҡٔحكام ساˁر وكذߵ .حرام الحرام إلى والوس̑يߧ .الجمعة صلاة إلى كالسعي
، يلي الإشارة فى ١۷٤تقريب الوصول لاˊن جزي ا̦كلبي، ص ( .الوس̑يߧ اعتبار سقط المقصد

  .هـ) ١٤٢٤بيروت  –دار الك˗ب العلمية ǫٔصول الفقه، 
 

3. Mendukung dan membantu semua jenis perbuatan dosa termasuk dalam kategori ta’awun ala 

al itsmi yg telah dilarang dalam QS Al Ma’idah : 2. Baik warga, ketua RT, ketua RW hingga 

para pejabat tinggi diwajibkan untuk mewujudkan pilkada yg bersih dari money politik di 

wilayahnya masing masing. Begitu pula KPUD, Bawaslu dan segenap instansi yg terkait 

diwajibkan untuk berperan aktif dalam mengawasi, memantau dan menindak setiap 

pelanggaran pilkada yg terjadi, tak terkecuali kasus kasus money politik.  

 

Referensi ; 

 ˨ذف ف̀ه}  تعََاوَنوُاْ  وَلاَ {  عنه نهيتم ما بترك}  والتقوى{  به ǫٔمرتم ما فعل}  البر ̊لىََ  وَتعََاوَنوُاْ { 
. (تفسير الله ˨دود في التعدّي}  والعدوان{  المعاصي}  الإثم ̊لىََ  { اҡٔصل في التاء̽ن إ˨دى

  القاهرة). –، دار الحديث ١٠٦الجلالين، ص 
 المؤم̲ين عباده تعالى يˆمٔر}  وَالعُْدْوَانِ  الإثمِْ  ̊لىََ  تعََاوَنوُا وَلا وَالتҧقْوَى البرِِّْ  ̊لىََ  وَتعََاوَنوُا: { وقوࠀ

رك البر، وهو الخيرات، فعل ̊لى Դلمعاونة نهاهم التقوى، وهو المنكرات و̝  الباطل ̊لى التناصر عن و̽
 –، دار القرǫنٓ الكريم ١٠٦، ص ١(مختصر تفسير اˊن كثير، ج  .والمحارم المˆثمٓ ̊لى والتعاون
  هـ) ١٤٠٢بيروت، 

 ،والمعاصي الظلم مقوߦ من ماهو كل ا̦نه̖ي ف̀عم}  والعدوان الإثم ̊لىََ  تعََاوَنوُاْ  وَلاَ { :  تعالى قوࠀ
 وǫٔبي. عنهما تعالى الله رضي عباس اˊن وعن. وԳنتقام Գعتداء ̊لى التعاون عن ا̦نه̖ي ف̀ه ويندرج
 س̑ب˪انه ˨ده ما بمˤاوزة والعدوان ، عنه نهاهم ما وار̝كاب به ǫٔمرهم ما بترك الإثم فسرا ǫٔنهما العالية



، دار إح̀اء التراث ٥۷، ص ٦تفسير اஒҡلوسي، ج . (ǫٔنفسهم في ̊ليهم وفرضه د̽نهم في لعباده
  بيروت). –العربي 

 
Peserta ; 

Seluruh pengurus LBM NU Kota Banjarmasin 

 

 

Perumus ; 

1. Ust. Ahmad Syauqi Lc (Ketua) 

2. Ust. Haris Fadilah Lc (Wakil Ketua) 

3. Ust. Ahmad Fakhrawi (Sekretaris) 

4. Ust. H. Muhammad Irhami Lc (Anggota) 

5. Ust. Muhammad Arabi MA (Anggota) 

6. Ust. H. M. Syarif Fahriyadi (Anggota) 
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 H. M. SYARIF FAHRIYADI            MUHAMMAD ARABIY MA 
 Ketua       Sekretaris 
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